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university. This activity used the Participatory Action
Research (PAR) approach, which emphasized the active
involvement of students, teachers, and the community
service team in every stage of implementation. The
training material covered an introduction to the basic
concepts of scientific papers, paper framework
development, reference searches using Google Scholar,
use of the Mendeley application, and practice in writing
simple papers in accordance with academic rules. The
results of the activity showed that students were very
enthusiastic, actively participated in discussions, and
were able to produce draft of scientific papers as a form
of practical application. The evaluation also showed an
increase in students' understanding of the structure of
scientific paper writing and citation techniques,
although there were still obstacles such as limited
academic vocabulary and difficulties in citation
formats. Overall, this training proved to be relevant,
effective, and in line with the Merdeka Belajar policy in
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Abstrak

Pelatihan pembuatan karya ilmiah (makalah) bagi siswa kelas XII SMA Islam Terpadu Hasanka
Palangka Raya dilaksanakan sebagai upaya membekali kesiapan akademik mereka sebelum
memasuki perguruan tinggi. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang menekankan keterlibatan aktif siswa, guru, dan tim pengabdian dalam setiap tahap
pelaksanaan. Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep dasar makalah ilmiah, penyusunan
kerangka makalah, penelusuran referensi melalui Google Scholar, penggunaan aplikasi Mendeley,
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hingga praktik penyusunan makalah sederhana sesuai kaidah akademik. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias, aktif berdiskusi, serta mampu menghasilkan draf
makalah sebagai bentuk praktik nyata. Evaluasi juga memperlihatkan adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai struktur penulisan makalah ilmiah dan teknik pengutipan, meskipun
masih terdapat kendala seperti keterbatasan kosakata akademik dan kesulitan dalam format sitasi.
Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti relevan, efektif, serta sejalan dengan kebijakan Merdeka
Belajar dalam menumbuhkan literasi akademik, keterampilan berpikir kritis, dan kesiapan
menghadapi tantangan akademik di perguruan tinggi.

Kata Kunci: Pelatihan, Karya llmiah, Literasi Akademik, Kesiapan Akademik.

PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat sekolah menengah atas merupakan tahapan penting dalam
menyiapkan generasi muda untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun
memasuki dunia kerja. Bagi siswa kelas XII, masa transisi ke perguruan tinggi merupakan fase
krusial karena mereka akan menghadapi tantangan akademik baru dengan kultur yang berbeda dari
SMA. Salah satu keterampilan akademik yang sangat dibutuhkan di perguruan tinggi adalah
kemampuan menulis karya ilmiah (Helaluddin & Awalludin, 2020). Keterampilan ini tidak hanya
sekadar menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, serta
penguasaan teknik pengolahan data dan penyajian argumen berdasarkan referensi yang valid
(Susanti, 2023).

Pada kenyataannya, masih banyak mahasiswa baru yang mengalami kesulitan ketika
diminta untuk menyusun makalah, artikel, atau laporan penelitian. Berdasarkan penelitian (Widodo
et al., 2020) kemampuan menulis makalah mahasiswa baru PGSD Universitas Mataram masih
tergolong rendah, ditunjukkan dengan tidak ada satupun makalah yang berkategori baik, hanya
28% cukup dan 72% kurang. Aspek isi, organisasi, dan tata bahasa relatif cukup baik (74-80%),
tetapi aspek teknik penulisan hanya 20,56% dari skor ideal dan tingkat plagiasi sangat tinggi
dengan capaian hanya 12,22%. Sebanyak 78% mahasiswa mengaku kesulitan menulis makalah,
terutama dalam mencari referensi (36%) dan teknik penulisan (34%), sementara faktor penyebab
utamanya adalah rendahnya minat baca (hanya 4—7% mahasiswa yang rutin membaca atau mencari
referensi), kurang jelasnya pedoman penulisan, rendahnya rasa ingin tahu, serta motivasi belajar
yang lemah (Widodo et al., 2020).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kualitas tulisan mahasiswa baru bukanlah
persoalan yang muncul tiba-tiba di perguruan tinggi, melainkan kurangnya pembekalan yang
sistematis tentang penulisan karya ilmiah sejak di bangku sekolah menengah atas (Asmara &
Kusumaningrum, 2020). Siswa di tingkat sekolah menengah atas memang sering diberikan tugas
menulis, namun sebagian besar masih bersifat deskriptif dan belum sepenuhnya mengacu pada
standar penulisan ilmiah. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki
siswa lulusan SMA/MA/SMK dengan tuntutan akademik di perguruan tinggi (Juniarti, 2019).

Sebagai upaya menjembatani kesenjangan tersebut, pelatihan pembuatan karya ilmiah bagi
siswa kelas XII menjadi solusi yang strategis. Melalui pelatihan ini, siswa akan diperkenalkan
dengan konsep dasar karya ilmiah, seperti pemilihan topik, penyusunan kerangka, penggunaan
bahasa akademik, sitasi, hingga penyusunan daftar pustaka sesuai kaidah. Pelatihan ini juga melatih
siswa untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/fHOTS)
yang sangat diperlukan dalam menghadapi dinamika pembelajaran di perguruan tinggi (San
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Fauziya et al., 2020).

Pelatihan penulisan karya ilmiah ini juga memiliki relevansi dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan empat kompetensi utama, yaitu critical thinking (berpikir kritis),
creativity (kreativitas), communication (komunikasi), dan collaboration (kolaborasi) (Satiti &
Ami, 2022). Selain itu, pelatihan pembuatan karya ilmiah juga mendukung kebijakan pemerintah
melalui program Merdeka Belajar yang mengedepankan pembelajaran berbasis pengalaman nyata,
penguatan literasi, dan peningkatan keterampilan riset sejak dini (Kurniati et al., 2022). Dengan
mengikuti pelatihan ini, siswa tidak hanya memperoleh bekal keterampilan menulis, tetapi juga
dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis masalah, kreatif
dalam merumuskan ide, mampu mengomunikasikan gagasan dengan baik, serta bekerja sama
dalam menyusun karya ilmiah secara kelompok. Siswa tidak hanya siap menghadapi tugas-tugas
akademik di perguruan tinggi, tetapi juga mampu berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan melalui karya-karya ilmiah yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan pembuatan karya ilmiah bagi siswa kelas XII
merupakan langkah penting dalam membekali kesiapan akademik mereka sebelum melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Tujuan utama pelatihan penulisan karya ilmiah bagi siswa kelas
XIl adalah: (1) memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya keterampilan menulis
karya ilmiah sebagai bekal memasuki perguruan tinggi; (2) membekali siswa dengan pengetahuan
dasar mengenai teknik dan tata cara penulisan artikel ilmiah yang sesuai kaidah akademik; (3)
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peningkatan kualitas dan kuantitas karya tulis ilmiah
sejak dini; serta (4) melatih siswa agar terbiasa menyusun tulisan ilmiah yang sistematis, logis, dan
sesuai dengan aturan penulisan akademik. Diharapkan, melalui kegiatan ini siswa lebih percaya
diri dalam menyusun karya tulis, memahami prosedur ilmiah, serta memiliki kesiapan yang lebih
matang dalam menghadapi tantangan akademik di masa depan.

METODE

Jenis pengabdian yang digunakan adalah Pengabdian Tindakan Partisipatif atau yang
dikenal dengan istilah Participatory Action Research (PAR). Metode ini menekankan pada proses
reflektif, bersifat partisipatif, kolaboratif, dan ditentukan oleh pelaksana bersama subjek kegiatan.
Ciri partisipatif dari PAR terlihat dari keterlibatan aktif peneliti, guru, siswa, dan pihak sekolah
sebagai mitra dalam merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan. Melalui
pendekatan ini, diharapkan setiap tahapan kegiatan dapat dipahami bersama dan menghasilkan
solusi nyata yang sesuai dengan kebutuhan peserta (Rahman et al., 2021).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Islam Terpadu Hasanka Palangka Raya,
yang berlokasi di Jalan Seth Adji No. 50, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, pada bulan
Agustus 2025. Subjek pengabdian melibatkan 21 siswa kelas XII yang mengikuti pelatihan
penulisan karya ilmiah sebagai bekal kesiapan akademik mereka sebelum memasuki perguruan
tinggi. Guru dalam pelaksanaan kegiatan berperan sebagai fasilitator dan pendamping, sementara
tim pengabdian memberikan materi, arahan, dan bimbingan teknis.

Tahapan pelatihan meliputi: (1) pengenalan konsep dasar karya ilmiah, (2) penyusunan
kerangka makalah, (3) penelusuran referensi melalui Google Scholar, (4) praktik penggunaan
aplikasi Mendeley untuk manajemen sitasi, serta (5) penyusunan draft makalah sederhana sesuai
kaidah penulisan akademik. Setiap tahapan dilakukan secara bertahap dan didampingi oleh tim
pelatih sehingga siswa dapat memahami alur penulisan ilmiah secara menyeluruh. Melalui kegiatan
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ini, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis menulis karya ilmiah, tetapi juga dilatih
untuk berpikir kritis, sistematis, serta berpartisipasi aktif dalam mendukung pembelajaran berbasis
literasi akademik.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan karya ilmiah bagi siswa kelas X1I di SMA Islam
Terpadu Hasanka Palangka Raya telah berlangsung pada hari Sabtu, 23 Agustus 2025, bertempat
di laboratorium komputer sekolah. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas X1 yang berjumlah
21 orang. Fasilitas laboratorium komputer yang memadai, dengan dukungan perangkat komputer
serta proyektor, memungkinkan proses pelatihan berlangsung secara interaktif.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Makalah

Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini meliputi: (1) pengenalan konsep dasar karya
ilmiah, (2) langkah-langkah penyusunan makalah dari cover sampai daftar pustaka, (3) teknik sitasi
dan penyusunan daftar pustaka dengan mencari di google scholar dan penggunaan mendeley, serta
(4) praktik langsung penulisan makalah sederhana menggunakan perangkat komputer. Pada sesi
awal, siswa dikenalkan dengan pentingnya keterampilan menulis ilmiah sebagai bekal memasuki
dunia perguruan tinggi. Selanjutnya, mereka berlatih menyusun kerangka makalah, mengutip
referensi, dan menyusun daftar pustaka sesuai aturan akademik yang berlaku.

‘*‘ N

Gambar 2. Prakti Iagsung Penulisn akalah

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat
dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, diskusi aktif antar peserta, serta kesungguhan mereka
dalam mempraktikkan penulisan langsung menggunakan komputer. Bahkan beberapa siswa
berhasil menghasilkan draft makalah sederhana pada akhir sesi. Keaktifan ini menunjukkan bahwa

2141



siswa merasa pelatihan relevan dengan kebutuhan akademik mereka.

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa mengaku baru pertama kali mendapatkan
pelatihan intensif mengenai penulisan karya ilmiah. Mereka merasa kegiatan ini sangat membantu
untuk memahami langkah-langkah dasar penulisan akademik yang sebelumnya jarang mereka
temui di kelas. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Zunaidi (2020) yang menyatakan
bahwa mahasiswa baru seringkali mengalami kesulitan menyusun makalah karena minimnya
pengalaman menulis sejak SMA (Zunaidi, 2022).

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyusun kerangka
tulisan dan memilih referensi mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan. Meski masih
terdapat beberapa kendala, seperti kesulitan dalam menggunakan format sitasi dan keterbatasan
kosa kata akademik, namun secara umum siswa mampu memahami struktur dasar karya ilmiah
dengan lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan yang diberikan memberikan dampak
positif terhadap perkembangan keterampilan akademik siswa.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan karya ilmiah bagi siswa kelas X11 di SMA Islam Terpadu
Hasanka Palangka Raya menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak nyata terhadap
kesiapan akademik siswa. Keaktifan peserta selama kegiatan, mulai dari sesi pengenalan konsep
hingga praktik penulisan, menggambarkan bahwa pelatihan tersebut berhasil menjawab kebutuhan
mereka dalam memahami dasar-dasar penulisan ilmiah. Kegiatan ini juga membuktikan bahwa
metode pelatihan yang bersifat partisipatif dan berbasis praktik lebih efektif dibandingkan sekadar
pemberian materi teoritis. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga langsung
berlatih menyusun kerangka makalah, mencari referensi di Google Scholar, hingga menggunakan
aplikasi Mendeley untuk sitasi. Strategi ini menekankan dengan pendekatan learning by doing
dalam literasi akademik untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa secara lebih cepat karena
peserta langsung mengalami proses penulisan dengan bimbingan yang terarah dan secara langsung
(Kartika et al., 2023).

Antusiasme siswa selama pelatihan juga menunjukkan bahwa mereka memiliki motivasi
yang tinggi ketika diberi ruang dan fasilitas untuk mengembangkan keterampilan akademik. Dari
hasil pelatihan memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman siswa dalam hal struktur
penulisan karya ilmiah dan teknik pengutipan. Walaupun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan kosakata akademik atau kebingungan dalam format sitasi tertentu, namun peningkatan
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ini menjadi modal penting bagi mereka saat memasuki perguruan tinggi. Kemampuan awal dalam
memahami struktur dasar karya ilmiah akan memudahkan mahasiswa baru dalam beradaptasi
dengan tugas-tugas akademik, sehingga risiko mengalami academic shock dapat diminimalisir
(Agestia et al., 2024).

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pelatihan penulisan karya ilmiah ini bukan
hanya relevan, tetapi juga sangat dibutuhkan sebagai bekal kesiapan akademik siswa. Pelatihan
memberikan pengalaman langsung, meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, dan menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik di perguruan
tinggi. Maka, keberlanjutan program semacam ini perlu mendapat dukungan dari pihak sekolah
maupun lembaga pendidikan tinggi agar terjalin kesinambungan dalam pembinaan literasi
akademik generasi muda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian
berupa pelatihan pembuatan karya ilmiah bagi siswa kelas XII SMA Islam Terpadu Hasanka
Palangka Raya memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesiapan akademik siswa
sebelum memasuki perguruan tinggi. Siswa memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar
penulisan ilmiah, teknik penyusunan kerangka makalah, keterampilan mencari dan mengelola
referensi, hingga praktik penyusunan makalah sederhana sesuai kaidah akademik. Antusiasme
peserta, keaktifan dalam diskusi, serta kemampuan menghasilkan draft tulisan menunjukkan bahwa
pelatihan ini relevan dengan kebutuhan mereka.

Kegiatan ini juga sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional dan program Merdeka
Belajar yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman nyata, literasi, dan penguatan
keterampilan abad ke-21. Walaupun masih ditemui kendala seperti keterbatasan kosakata
akademik dan penguasaan format sitasi, secara umum pelatihan berhasil menumbuhkan
keterampilan berpikir Kkritis, sistematis, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan
demikian, pelatihan karya ilmiah ini sangat penting untuk dilanjutkan dan dikembangkan sebagai
program berkelanjutan, sehingga mampu meminimalisir kesenjangan keterampilan menulis antara
lulusan sekolah menengah dengan tuntutan akademik di perguruan tinggi.
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